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 ABSTRAK _ _Abstrak: Pemberian edukasi terhadap warga sekitar area kawasan indusri 

yang di Karawang merupakan bagian pengabdian kepada masyarakat dari perguruan 

tinggi Singaperbangsa Karawang.  

 

Sejumlah pabrik yang berada misalnya di Karawang International Industrial City – KIIC 

membawa dampak yang salah satunya adalah tuntutan air konsumsi. Partisipasi 

masyarakat desa Wadas saat tim pelaksana memaparkan materi adalah kegelisahan 

yang dimiliki penduduk yang dahulu kala dimana masyarakat memanfaatkan air sumur 

untuk dimasak sebagai air minum. Namun, seiring waktu hampir seluruh kepala rumah 

tangga membeli air minum baik isi ulang maupun kemasan.  

 

Demontrasi dilakukan di sekitar pekarangan warga dan memberi pengetahuan kepada 

penduduk bahwasanya sejumlah air yang dijual selama ini memiliki kegunaan tersendiri. 

Hal ini dikaitkan oleh ragamnya aktivitas manusia karena produk jual tersebut memiliki 

kisaran pH berupa asam, netral, hingga basa. Selain minuman, jajanan bakso mulai 

menjamur di sekitar lingkungan tersebut dengan harga terjangkau. Sisi yang diantisipasi 

adalah keterlibatan boraks.  

 

Uji sampel yang relatif sederhana mampu membantu warga untuk mengidentifikasi ada 

tidaknya zat kimia tersebut dengan melibatkan peranan kunyit. Kata Kunci: air minum; 

boraks; derajat keasaman; Karawang; kawasan industri. Abstract: Providing education to 

residents around the industrial area in Karawang was a part of community service from 

the state university of Singaperbangsa Karawang.  

 

Many factories located, for example, in Karawang International Industrial City - KIIC had 

an impact, one of which was the demand for water consumption. The participation of 

the Wadas village community when the implementation team presented the material 

was anxieties that were owned by residents of yore where the city used well water for 

cooking as drinking water. However, over time almost all household heads bought 

drinking water both refill and packaged.  

 

Demonstrations were carried out around the residents' yards and informed the 

population that the amount of water sold so far had its uses. This think was related to 

the variety of human activities because the selling product had a pH range in the form 

of acidic, neutral, or basic. Besides drinks, meatball snacks began to mushroom around 

the neighborhood at an affordable price. The anticipated side was borax involvement.  

 

A relatively simple sample test could help residents to identify the presence or absence 

of these chemicals by involving the role of turmeric Keywords: acidity degree; borax; 

drinking water; industrial area; Karawang. _ _ _ _ _Article History: Received: DD-MM-20XX 



Revised : DD-MM-20XX Accepted: DD-MM-20XX Online : DD-MM-20XX _ / This is an 

open access article under the CC–BY-SA license _ _ 



LATAR BELAKANG Makanan dan minuman merupakan kebutuhan pokok setiap manusia 

yang menjadikannya sumber energi bagi setiap makhluk hidup untuk melaksanakan 

aktivitasnya sehari-hari.  

 

Pengembangan olahan makanan dan minuman pun semakin bervariasi dengan 

kreativitas yang terus berkembang untuk menciptakan inovasi olahan baru sehingga 

mampu mendorong minat beli masyarakat untuk mengkonsumsi dengan kearifan 

lokalnya (Djaeni et al., 2012), (Sari, et al., 2018)a serta penyimpanan produk tersebut 

untuk meningkatkan usia simpan (Sari & Hadiyanto, 2013).  

 

Di samping itu, upaya memperoleh makanan dan minuman dewasa ini sangatlah mudah 

dikarenakan banyaknya penjual yang menawarkan produknya hampir di setiap sisi jalan 

dan lokasi-lokasi kosong yang kita lalui. Kegiata ini lebih cenderung mengabaikan 

konsep higienis baik area maupun proses produksi (Sari et al., 2020). Kebutuhan akan 

makanan dan minuman yang besar dan mampu disajikan secara praktis dapat membuat 

keinginan masyarakat untuk membeli di sembarang tempat menjadi meningkat.  

 

Hal ini dimanfaatkan oleh para penjual untuk mendapatkan keuntungan 

sebesar-besarnya. Keinginan penjual untuk mendapatkan profit yang maksimal 

terkadang dilakukan dengan cara yang kurang baik, diantaranya adalah dengan 

menekan biaya produksi maupun membuat olahan menjadi lebih awet dan enak untuk 

dikonsumsi dengan menambahkan zat-zat yang tidak layak untuk dikonsumsi.  

 

Kondisi ini terjadi karena beberapa hal, yakni dapat berasal dari kebiasaan yang 

ditularkan oleh penjual lain yang lebih dahulu tidak memahaminya ataupun kesengajaan 

penjual menggunakan zat-zat yang tidak layak dikonsumsi tersebut yang dianggap 

dapat memberikan manfaat tertentu. Contoh dari makanan dan minuman yang sering 

kita konsumsi adalah bakso dan air minum kemasan.  

 

Bakso dan air minum kemasan menjadi olahan populer untuk dikonsumsi oleh 

masyarakat pada umumnya. Bakso dianggap makanan yang menggiurkan untuk 

dikonsumsi sebagai makanan utama dan air minum kemasan menjadi kebutuhan untuk 

melepas dahaga secara praktis dan mudah untuk dibeli.  

 

Namun pada prakteknya, dengan situasi keinginan penjual untuk mendapatkan 

keuntungan sebesar-besarnya penjual menambahkan zat boraks pada bakso dan 

memproduksi air yang kadar keasaman (pH) yang kurang baik untuk diminum. Boraks 

merupakan salah satu zat berbahaya untuk tubuh bila dikonsumsi terus-menerus. 

Sedangkan, air mineral kemasan yang memiliki pH kurang sesuai akan menyebabkan 

tubuh menjadi kurang baik pula.  



 

Permasalahan mitra pada desa Wadas RT 03 RW 01 kecamatan Telukjambe Timur 

adalah banyaknya masyarakat yang masih belum mengetahui tentang bahaya dan ciri 

bakso berboraks serta manfaat dari pH air yang bagus untuk dikonsumsi atau diminum. 

Sebagian besar warga Desa Wadas gemar memakan bakso, namun warga tidak 

menyadari bahwa bakso yang mereka makan itu bebas dari boraks ataupun belum.  

 

Adanya kabar mengenai penggunaan bahan non-pangan pada produk bakso membuat 

konsumen dan pecinta bakso menjadi ragu. Hal ini dikarenakan bahan boraks dan 

formalin memberikan pengaruh berbahaya jika dikonsumsi. Bukan hanya bakso, produk 

pangan tahan lama yang diproses secara tradisional seperti terasi (Sari et al.,  

 

2018)b, ikan segar hingga ikan asin juga menjadi rahasia umum kerap melibatkan 

penggunaan kedua bahan kimia yang dilarang tersebut (Sari et al., 2018)c, (Fadli et al., 

2016), (Mirna et al., 2016), (Sanger & Montolalu, 2008), Kondisi Desa Wadas Kecamatan 

Telukjambe Timur berada di tengah pusat keramaian Kabupaten Karawang.  

 

Analisis situasi yang dipaparkan di atas membawa sebuah masalah baru yaitu bahwa 

Desa Wadas Kecamatan Telukjambe Timur bahwa produk kuliner termasuk bakso yang 

sangat menjamur. Namun, kehalalan dan hieginis atau kebersihannya belum tentu 

terjamin dari bahan pangan berbahaya seperti boraks dan formalin. Di samping itu, 

peredaran dan perkembangan air konsumsi desa Wadas Kecamatan Telukjambe Timur 

juga sudah menjamur, tetapi belum tentu air konsumsi itu sesuai standar pH yang 

disarankan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.  

 

Selain itu belum adanya sosialisasi tentang air konsumsi layak minum inilah yang 

menjadi dasar untuk dilaksanakannya kegiatan pengabdian. METODE PELAKSANAAN 

Metode yang dilaksanakan oleh tim pengabdian kepada masyarakat bagi warga desa 

Wadas kecamatan Telukjambe Timur berupa: 1) Observasi potensi dan permasalahan 

yang ada di lokasi pemukiman desa Wadas 2) Forum Group Discussion (FGD) antara 

para dosen dengan warga desa beserta ketua RT dan RW 3) Penawaran solusi kepada 

masyarakat berupa sosialisasi pendeteksian bakso berboraks dan pH air yang baik 

dikonsumsi 4) Penyajian materi dan tanya jawab antara para dosen kepada warga desa 

5) Diskusi kembali dengan ketua RT serta RW dengan menapaki ulang atas kegiatan 

sosialisasi dan penerapannya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

dengan acara tatap muka serta praktek analisis pH air minum kemasan dan kandungan 

boraks pada bakso. Materi di awal diberikan sebelum demonstrasi menjadi peran 

penjelasan tentang manfaat air sebagai sumber kehidupan dan standar baku ukuran pH 



air yang layak dikonsumsi berdasarkan instansi terkait di Indonesia. Tim menyiapkan 

sampel uji dan indikator pH.  

 

Pelibatan bahan berupa 20 sampel air minum kemasan untuk diketahui derajat 

keasamannya. Pertama, 10 sampel pertama air minum kemasan dituangkan pada gelas 

uji, lalu ditambahkan 3 tetes larutan uji pH pada masing-masing sampel air minum 

kemasan yang berada dalam gelas uji. Indikator tersebut memberikan perubahan warna 

air.  

 

Peristiwa terjadi dimulai dari orange-coklat, kuning, hijau, biru, biru pekat menunjukkan 

nilai pH dari asam, netral hingga basa. Pengujian serupa juga dilakukan pada 10 sampel 

kedua yang disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1 - 2 berikut. Gambar 1. Perubahan 

Warna Sampel Air Minum Kemasan: (a) Sebelum, dan (b) Setelah Diuji Tabel 1.  

 

Nilai pH dari Sampel Air Minum Kemasan Sampel _Warna Yang Dihasilkan _Nilai pH 

_Keterangan _ _9, 11, 13, dan 14 _Oranye tua _3 – 4 _Tingkat keasaman yang tinggi _ _5, 

dan 17 _Oranye _4 _Tingkat keasaman yang tinggi _ _8, dan 15 _Kuning kehijauan _6 _pH 

berada pada kisaran asam - netral _ _3, 4, 12, 18, dan 20 _Biru kehijauan _7,4 – 7,8 _pH 

berada pada kisaran netral _ _6, 16, dan 19 _Biru _7,8 – 8,5 _pH berada pada kisaran 

netral - basa _ _1, 2, 7, dan 10 _Biru pekat _>10 _Tingkat kebasaan yang tinggi _ _ 

Gambar 2.  

 

Visual Air yang Kerap Digunakan Masyarakat Wadas: (a) Yang Dimasak Warga, (b) Jet 

Pump, (c) PAM, (d) Air Isi Ulang di Dekat Lokasi Desa Data pada Tabel 1 menunjukkan 

bahwa setiap sampel air minum kemasan yang dilakukan uji menghasilkan warna dan 

nilai pH yang beraneka ragam, mulai dari oranye tua; oranye; kuning kehijauan; biru 

kehijauan; biru; hingga biru pekat.  

 

Perubahan warna ini menunjukkan tingkat nilai pH dari masing-masing sampel yaitu 

orange tua (3 – 4); orange (4); kuning kehijauan (6); biru kehijauan (7,4 – 7,8); biru (7,8 – 

8,5); biru pekat (>10). Departemen Kesehatan mengemukakan bahwa pH air minum 

yang baik untuk dikonsumsi adalah 6,5 – 8,5 (Fitri Mairizki, 2017), (Nita Rosita, 2014).  

 

Praktek analisis pH air minum kemasan berjalan lancar, dan dilanjutkan dengan sesi 

diskusi. Berbagai pertanyaan diajukan secara antusias oleh warga setempat dengan inti 

berupa: 1) Arti dari warna yang dihasilkan pada setiap sampel air minum kemasan 2) Air 

minum kemasan yang baik untuk dikonsumsi 3) Cara memilih air minum kemasan yang 

baik dan ekonomis 4) Apakah pH air yang dikonsumsi selama ini merupakan air yang 

baik sesuai baku mutu air minum Gambar 2 menampilkan nilai pH yang berada kisaran 

netral baik air siap diminum maupun air yang membutuhkan proses pemasakan.  



 

Air tersebut tidak bisa digunakan untuk kebutuhan minum terkait lokasi pabrik yang 

kian bertambah. Kebutuhan penanganan lebih lanjut terkait air konsumsi (baku mutu) 

karena saat di lokasi air warga memiliki bau walaupun warnanya jernih. Hal ini juga 

dilakukan di lokasi Palopo terkait ketersediaan air dengan segmen air sumur bor 

terhadap kualitas secara fisika – kimia yang dimilikinya (Hasrianti & Nurasia, 2016). 

Kegiatan selanjutnya adalah bagian mengetahui kandungan boraks pada bakso. Tim 

pengabdian mempersiapkan sampel bakso, kunyit, dan tusuk gigi.  

 

Uji kandungan boraks dilakukan dengan menusukkan tusuk gigi pada kunyit terlebih 

dahulu kemudian pada bakso selama 5 detik. Jika terjadi perubahan warna pada ujung 

tusuk gigi, dari kuning menjadi merah maka bakso tersebut mengandung boraks seperti 

yang ditampilkan Gambar 3 berikut. Hal kegiatan ini juga telah dilakukan masyarakat 

luar terkait pengujian boraks melalui uji laboratorium – uji menggunakan reagen 

pendeteksi boraks.  

 

Indikasinya adalah perubahan warna menuju warga merah bata (Efrilia et al., 2016), 

(Riska Rian Fauziah, 2014), (Pandie et al., 2014), (Santi et al., 2016) maupun penggunaan 

peralatan spektrofotometri (Mela Sastaviyana Suhendra, 2013), (Nur & Artati, 2019). 

Gambar 3. Pengujian Sampel Bakso yang Kerap Dikonsumsi Warga: (a) Sebelum, dan (b) 

Ujung Tusukan Berwarna Merah – Baksonya Berboraks Program pengabdian ini 

mendapatkan sambutan baik dari warga desa Wadas sehingga acara terselenggara 

secara baik.  

 

Hal ini terbukti oleh respon aktif masyarakat setempat dimulai dari pemaparan materi 

hingga uji praktek sampel dari air minum kemasan, air yang ada di rumah penduduk 

(Wandrivel et al., 2012), dan jajanan bakso sehari-hari. Dari rentang pH yang bervariasi, 

masyarakat memahami kebutuhan jenis air minum terhadap aktivitas manusia yang 

membutuhkan air bersifat asam, netral atau basa.  

 

Pihak lain juga mengkaji kebersihan dan sanitasi yang dimiliki warga setempat (Suriadi 

et al., 2016). SIMPULAN DAN SARAN Program pengabdian ini mendapatkan sambutan 

baik dari warga desa Wadas sehingga acara terselenggara secara baik. Hal ini terbukti 

oleh respon aktif masyarakat setempat dimulai dari pemaparan materi hingga uji 

praktek sampel dari air minum kemasan, air yang ada di rumah penduduk, dan jajanan 

bakso sehari-hari.  

 

Dari rentang pH yang bervariasi, masyarakat memahami kebutuhan jenis air minum 

terhadap aktivitas manusia yang membutuhkan air bersifat asam, netral atau basa. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat selanjutnya akan memiliki 
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